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Abstrak-- Keselamatan kereta api merupakan permasalahan
yang memerlukan perhatian lebih, mengingat moda
transportasi ini merupakan moda yang banyak digunakan oleh
masyarakat. Pengendali adalah salah satu divisi yang sangat
mempengaruhi kelancaran dan keselamatan perjalanan kereta
api, sehingga performansi Kkerja yang baik merupakan
tuntutan yang sangat tinggi bagi divisi tersebut. Shift kerja
adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
performansi  kerja manusia. Shift kerja terbukti
mempengaruhi kelelahan, kantuk dan lainnya, namun hingga
saat ini masih terdapat beberapa pendapat mengenai
keterkaitan antara shift kerja dan stres kerja. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengarubh shift kerja
terhadap stres kerja pengendali kereta api. 17 partisipan
adalah pegawai pengendali kereta api stasiun besar kelas A
Daerah Operasi (DAOP) II Bandung. Alat ukur yang
digunakan adalah cocorometer. Cocorometer digunakan
untuk mengukur kadar a- amilase dalam air liur. Pengolahan
data dilakukan dengan Uji Statistika Friedman dan
dilanjutkan dengan uji Post Hoc Bonferonni jika terbukti
signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa shift kerja
tidak signifikan mempengaruhi tingkat stres kerja (P > 0,10).
Meskipun begitu, hasil pengukuran pada seluruh partisipan
untuk setiap shift sangat tinggi (120-135 kU/l), dan nilai
tertinggi dihasilkan saat shift siang. Hal ini menunjukkan
tingkat stres kerja sangat tinggi dan tidak dipengaruhi oleh
shift kerja. Berdasarkan penelitian ini, tindakan perbaikan
terhadap sistem shift pada PT. Kereta Api Indonesia (KAI)
tidak terlalu perlu dilakukan namun diperlukan peninjauan
kembali terhadap faktor lain yang dapat mempengaruhi
tingkat stres Kerja, seperti karateristik pekerjaan, beban kerja,
lingkungan Kkerja ataupun faktor individu.

Kata kunci: shift kerja, stres kerja, pengendali, controller, a-
amilase, kereta api

L. PENDAHULUAN

Kereta api merupakan salah satu transportasi darat
yang banyak digunakan oleh masyarakat. Hal ini
dikarenakan kereta api merupakan transportasi yang yang
memiliki jalur tersendiri sehingga tidak akan terpengaruh
akan hambatan kepadatan jalan raya, serta memiliki rute
tujuan yang cukup banyak. Kecelakaan kereta api
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merupakan suatu permasalahan yang serius. Berdasarkan
data Kementerian Perhubungan Indonesia, tingkat
kecelakaan kereta api telah menurun sekitar 57% sejak tahun
2009 hingga 2013. Meskipun demikian, kecelakaan kereta
api tetap membutuhkan perhatian yang tinggi dikarenakan
tingginya tingkat penggunaan masyarakat terhadap sarana
tersebut

Salah satu divisi terpenting pada kereta api adalah
divisi pengendali (Controller). Petugas pengendali adalah
bagian operasional yang bertugas untuk mengontrol
perjalanan kereta api baik dalam satu daerah operasi ataupun
dalam stasiun, mengawasi lintasan yang akan dilalui kereta,
pembatalan dan pengumuman perjalanan kereta api serta
perubahan atau penambahan perjalanan pada stasiun
setempat. Petugas pengendali dituntut untuk selalu
konsentrasi, waspada, teliti, sigap dan cepat dalam
bertindak. Selain tuntutan kerja yang tinggi, petugas
pengendali pun bekerja dengan sistem shift. Petugas
pengendali bekerja selama 5 hari dengan 2 hari libur. Dalam
sehari, kereta api beroperasi selama 21 jam, sehingga
dibutuhkan sistem shift kerja untuk petugas pengendali.
Sistem shift terdiri dari 3 shift, yaitu shift pagi, shift siang
dan shift malam.

Performansi kerja petugas pengendali yang baik sangat
dibutuhkan, karena hal tersebut sangat menunjang
kelancaran dan keamanan perjalanan kereta api. Beberapa
penelitian tentang kereta api terpusat kepada masinis
[1],12], [3], [4] namun masih sedikit penelitian mengenai
petugas pengendali [5]

Salah satu faktor yang mempengaruhi performansi
kerja manusia adalah tuntutan pekerjaan dimana salah satu
ruang lingkupnya adalah shift kerja [6],[7], [8],[9]. Shift
kerja saat ini telah banyak diterapkan dan dianggap lazim,
hal tersebut akhirnya berpengaruh terhadap sistem yang
ditetapkan kepada 20% hingga 25% pekerja di industri
maupun jasa [10]. Shift kerja adalah jadwal pekerjaan diluar
standar jam normal dimana dapat terjadi pertukaran atau
pergantian pekerjaan antara satu individu atau grup kerja
kepada individu atau grup lain [10], [11].

Penelitian sebelumnya mengenai shift kerja dilakukan
terhadap beberapa objek seperti jasa kesehatan [12], [13],
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pengemudi transportasi [2],[3], operator [14],[15] dan
petugas polisi [16]. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa shift kerja mempengaruhi tingkat kelelahan
[21,[9], [17], kantuk [3], [16], [9],[18], gangguan sosial
[16],[21], gangguan kesehatan [16],[19], [20], gangguan
fungsi kognitif [22], gangguan konsentrasi kerja [16], serta
meningkatkan risiko kecelakaan kerja [23] dimana hal
tersebut pada akhirnya akan berdampak kepada performansi
kerja manusia [24].

Tingkat kantuk dan kelelahan paling tinggi terjadi saat
shift awal pagi dan shift malam (Ingre dkk., 2004 dalam
[3],19], [25]). Spencer (1987) dalam [6] mendeskripsikan
bahwa performansi kerja paling buruk terjadi saat jam kerja
dimulai terlalu malam hingga pagi dan perfomansi kerja
terbaik terjadi saat jam kerja dimulai dari pagi hari hingga
sore hari. Performansi kerja yang buruk memungkinkan
timbulnya risiko kecelakaan kerja. Hanecke dkk. (1998)
dalam [6] mendeskripsikan risiko kecelakaan kerja terhadap
pekerja shift. Bagi pekerja shift pagi yang dimulai pukul
06.00, risiko kecelakaan kerja terjadi setelah pukul 13.00.
Bagi pekerja saat shift siang, yang dimulai pukul 14.00,
risiko kecelakaan kerja terjadi setelah pukul 21.00, dan bagi
pekerja shift malam, yang dimulai pukul 22.00, risiko
kecelakaan terjadi setelah pukul 05.00.

Hingga saat ini masih terdapat beberapa pendapat
mengenai pengaruh shift kerja terhadap stres kerja. Park
[26] mendeskripsikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pekerja shift dan non-shift terhadap tingkat
stres kerja. Pekerja shift mengalami tingkat stres kerja yang
lebih  tinggi. Meskipun begitu, penelitian lain
mendeskripsikan bahwa shift kerja tidak mengakibatkan
stres kerja, namun kondisi dan situasi kerjalah yang
mengakibatkan timbulnya hal tersebut [17]. Gerber dkk.,
[16] mendeskripsikan bahwa shift kerja tidak
mempengaruhi secara langsung terhadap stres kerja, namun
diakibatkan oleh rasa kantuk yang sangat tinggi dan
kesehatan yang memburuk. Namun di sisi lain, Srivastava
[27] kembali ~membuktikan bahwa shift kerja
mempengaruhi tingkat stres kerja dan mood manusia
sehingga pada akhirnya berpengaruh kepada kesehatan
manusia.

Stres adalah reaksi yang tidak diinginkan timbul pada
seseorang dalam menghadapi stimulus berupa tekanan atau
tuntutan dari luar [28],[29]. Stres kerja adalah reaksi
negatif yang dapat membahayakan bagi fisik dan emosional
manusia yang timbul akibat ketidakmampuan manusia
dalam menghadapi tuntutan lingkungan kerja, seperti
persyaratan pekerjaan yang tidak sesuai dengan
kemampuan, sumber daya serta kebutuhan manusia
(National Institute of Occupational Safety and Health, 1999
dalam [26].). Stres kerja dapat dipandang sebagai
disfungsional bagi organisasi dan anggotanya (Kahn dkk.,
1964, dalam [29]).

Slaven dalam [6] mendeskripsikan penyebab stres
kerja ke dalam lima hal, yaitu tuntutan pekerjaan, peraturan

perusahaan, hubungan sosial dalam bekerja, pengembangan
karir, dan iklim organisasi. Dideskripsikan pula bahwa salah
satu gejala stres kerja adalah timbulnya perubahan pada
fisiologi individu, seperti meningkatnya tekanan darah dan
risiko sakit jantung. Di samping itu terdapat gejala fisiologis
lainnya yaitu meningkatnya tingkat kortisol dalam darah
(Vander dan Luciano, 2001 dalam [30]; Kirschbaum dan
Hellhammer, 1994 dalam [31]) serta tingkat amilase pada
air liur [28], [32], [33]. Selain adanya perubahan fisiologis,
stres kerja dapat mengakibatkan gangguan kesehatan
bahkan keselamatan manusia dan pada akhirnya
mengakibatkan tingginya turnover pekerja bahkan tingkat
absensi pekerja. ([14]; [19]; Slaven dalam [6])

Denyut jantung dan tekanan darah seringkali
digunakan untuk mengukur stres psikologi manusia, namun
memiliki beberapa kelemahan. Yamaguchi dkk [28]
mendeskripsikan bahwa pengukuran tersebut tidak dapat
membedakan eustress (stres positif) dan distress (stres
negatif). Selain itu, pengukuran ini dipengaruhi oleh sistem
homeostasis manusia juga perubahan pada indeks
pengukuran tersebut tidak terlalu berbeda dengan nilai
normalnya. Metoda pengukuran lainnya yang sering
digunakan dalam mengukur stres kerja adalah hormon
kortisol dan norephinephrine. Namun, kedua metoda
tersebut cukup sulit dilakukan dan membutuhkan waktu
yang lama (Kirschbaum and Hellhammer, 1989, 1994 dalam
[28]). Beberapa penelitian mendeskripsikan bahwa terdapat
metoda lain dalam mengukur tingkat stres manusia, yaitu
dengan mengukur kadar amilase dalam air liur [31], [28].

Yamaguchi dkk., [28] mendeskripsikan bahwa sekresi
amilase pada air liur diatur oleh simpatik-adrenomedullary
(sistem SAM) yang dikendalikan oleh norepinefrin (adrenal)
dalam kelenjar air liur. Dalam sistem SAM, terdapat dua
sistem regulasi, yaitu regulasi hormonal dan saraf langsung.
Penggunaan regulasi hormonal dalam pendeteksian stres
memiliki masalah, karena perubahan dalam tingkat
neropinefrin  tertunda sekitar 20-30 menit dalam
menanggapi beban stres. Sebaliknya, sekresi amilase dalam
air liur apabila dirangsang oleh saraf langsung akan
menanggapi lebih cepat, sekitar satu hingga beberapa menit,
jika dibandingkan dengan regulasi hormonal. Ketika
aktivitas amilase pada air liur dimonitor, kelenjar air liur
tidak hanya bertindak sebagai penguat bahwa tingkat
neropinefrin rendah, tetapi juga lebih cepat dan sensitif
dalam menanggapi stres psikologi jika dibandingkan dengan
kortisol. Penelitian sebelumnya mendeskripsikan bahwa
aktivitas amilase ada air liur berada di rentang 5,5 kU/1
hingga 144,4 kU/I [28] dan 19 kU/1 hingga 308 kU/1 (Takai
dkk., 2004 dalam [34]).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
hubungan antara shift kerja terhadap tingkat stres kerja
pekerja pengendali (controller) kereta api Indonesia.
Terdapat dua hipotesis pada penelitian ini, yaitu: (1) shift
kerja mempengaruhi tingkat stres kerja manusia; (2) Tingkat
stres tertinggi terjadi pada saat shift malam.
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II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Partisipan

Partisipan adalah seluruh pegawai pengendali kereta
api (rata-rata umur 36 tahun £ 6.7), berjumlah 21 orang,
yang bekerja di DAOP II stasiun besar kelas A Bandung,
Indonesia. Seluruh pengendali berjenis kelamin pria.
Terdapat empat partisipan yang berhenti pada saat penelitian
masih berlangsung, hal ini diakibatkan oleh keputusan
perusahaan untuk mentransfer partisipan ke daerah lain,
sehingga total partisipan hingga akhir adalah 17 pegawai.

Seluruh partisipan tidak memiliki sejarah penyakit
baik fisik maupun mental. Sekitar 47% partisipan memiliki
kebiasaan merokok dan sekitar 41% partisipan memiliki
kebiasaan meminum kopi di saat bekerja. Rata-rata
partisipan memiliki pengalaman bekerja sebagai pengendali
selama 9 = § bulan. Para partisipan telah bekerja sangat lama
di PT.KAI namun seringkali mengalami rotasi pekerjaan.
Hal ini dikarenakan sistem perusahaan yang mewajibkan
setiap karyawannya mengalami rotasi pekerjaan yang dirasa
cukup sesuai dengan kapabilitas karyawan.

B. Sistem Shift Kerja

Partisipan bekerja dalam tiga shift yaitu shift pagi
(08.00-14.00), shift siang (14.00-20.00), dan shift malam
(20.00-08.00). Durasi bekerja untuk shift pagi dan siang
adalah enam jam dan untuk shift malam adalah 12 jam. Pada
saat shift malam terdapat waktu kosong selama tiga jam,
antara pukul 00.00-03.00 dikarenakan tidak adanya jadwal
perjalanan kereta api, sehingga durasi efektif bekerja
menjadi sembilan jam. Sistem shift yang diterapkan adalah
sistem maju (forward) dan rotasi cepat (fast rotating). Hari
libur ditetapkan setelah melaksanakan shift malam. Pola
shift kerja adalah 2-2-1-2 (2 hari pagi -2 hari siang- 1 hari
malam-2 hari libur).

C. Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah
Cocorometer (Nipro Corporation, Japan). Cocorometer
digunakan untuk mengukur kadar a-amilase yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat stress seseorang|[28],
[32],[33] baik stres psikologi [35] ataupun psikososial
[30] dengan tingkat keakuratan sebesar 94% jika dilakukan
di bawah satu menit [36]. Unit yang digunakan adalah kU/1.
Alat cocorometer dapat dilihat pada Gambar 1.

Penggunaan alat cocorometer ini dilakukan dengan
memasukkan strip (sebagai wadah penempatan air liur) ke
dalam mulut selama 10-30 detik [34]. Setelah itu, strip
dimasukkan ke dalam alat cocorometer. Cocorometer akan
menampilkan kadar amilase dalam air liur. Terdapat empat
klasifikasi, yaitu stres rendah (0-30 kU/1), stres normal (31-
25 kU/), stres (46-60 kU/1) dan sangat stres (= 61 kU/1)
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Gambar 1 Contoh cocorometer

D. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan langsung di lapangan tempat para
pegawai bekerja. Setiap partisipan melakukan penelitian
pendahuluan (pra eksperimen) yang dilakukan satu minggu
sebelum eksperimen dilakukan. Pada tahap ini partisipan
berlatih dalam menggunakan alat-alat pengukuran. Hal ini
dilakukan agar hasil penelitian tidak bias yang diakibatkan
oleh ketidaktahuan partisipan dalam penggunaan alat [37].

Pada saat penelitian, partisipan diharapkan untuk tidak
makan; minum alkohol, kopi ataupun soft drink ; merokok
dan melakukan aktivitas fisik minimal satu jam sebelum
pengukuran dilakukan [31], [38], [39] serta tidak memiliki
masalah kesehatan baik fisik maupun mental, untuk
menghindari pengaruh penggunaan obat [38]. Setiap
partisipan akan diukur saat bekerja pada shift pagi, shift
siang dan shift malam. Pada masing-masing shift,
pengukuran akan dilakukan pada saat sebelum bekerja,
tengah saat bekerja dan tepat setelah bekerja. Pengukuran
tengah saat bekerja untuk shift pagi dan siang dilakukan
dengan interval jam kerja dibagi dua yaitu tiga jam setelah
waktu mulai kerja, yaitu pukul 11.00 untuk shift pagi dan
17.00 untuk shift siang. Pengukuran tengah bekerja untuk
shift malam dilakukan pukul 00.00. Masing-masing
responden total akan mengalami sembilan kali pengukuran
(tiga kali pada setiap shift), sehingga total jumlah data untuk
ke-17 responden adalah 153 data.

E. Statistika

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
software SPSS Statistic v20. Jumlah partisipan pada
penelitian ini tidak terlalu banyak, yaitu total akhir
berjumlah 17 partisipan, yang dikarenakan sulitnya perijinan
dari pihak perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka
metoda statistika yang digunakan adalah metoda non
parametrik. Tipe eksperimen merupakan within-subject
dengan level lebih dari dua (k>2). Oleh karena itu
digunakan metoda statistika non parametrik Friedman-test.

Derajat kepercayaan (o) yang digunakan adalah 10%.
Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa penelitian ini
merupakan penelitian langsung di lapangan. Meskipun
pihak peneliti telah membuat prosedur sedemikian rupa,
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namun terdapat beberapa hal yang tidak dapat dikendalikan
secara ketat. Jika hasil Friedman-test menunjukan adanya
signifikansi maka dilanjutkan dengan melakukan uji
Bonferonni-Dunn Pot Hoc [40],[41] untuk mengetahui
shift mana yang paling mempengaruhi hasil pengukuran.
Nilai derajat kepercayaan untuk uji Bonferonni-Dun
menjadi o/ k, dimana k adalah jumlah level yang digunakan,
yaitu menjadi 0.333

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai pengukuran untuk sebelum bekerja, tengah saat
bekerja, dan akhir setelah bekerja dirata-ratakan terlebih
dahulu sehingga satu shift akan menghasilkan satu nilai
kadar a-amilase pada masing-masing partisipan. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel I

Tabel I
RATA-RATA HASIL PENGUKURAN SETIAP PARTISIPAN
Rata-Rata Kadar o-amilase setiap
Partisipan partisipan (kU/1)
Shift Pagi Shift Siang Shift Malam

1 89.3 83.7 77.0
2 88.0 105.0 99.0
3 60.7 111.3 148.7
4 117.0 130.3 103.3
5 207.7 189.7 284.7
6 1133 141.0 98.0
7 82.3 99.7 88.3
8 93.7 152.7 80.0
9 134.7 87.3 59.7
10 64.3 71.7 55.7
11 95.0 2313 100.0
12 166.0 125.0 165.0
13 2453 258.3 204.7
14 120.3 142.7 104.7
15 96.3 115.7 102.3
16 190.0 86.7 1533
17 100.3 149.0 157.0

Nilai rata-rata kadar a-amilase setiap partisipan untuk
setiap shift kerja dipetakan dalam diagram pencar yang
dapat dilihat pada Gambar 2.

Kadar amilase

Nlai (Ku/L)

*®

——batas minimal
stres berat (61
KU/1)

Shift

Pagi Shift Siang

Shift Malam

Gambar 2 Diagram pencar hasil rata-rata pengukuran setiap
partisipan pada setiap shift

Nilai rata-rata kadar o-amilase secara keseluruhan
untuk masing-masing shift kerja dapat dilihat pada Tabel II.

TABEL II

RATA-RATA KADAR O ~AMILASE KESELURUHAN UNTUK MASING-
MASING SHIFT KERJA

Parameter Shift Pagi Shift Siang Shift Malam
(kU/) (kUM (KU/)
Rata-rata 121.4 134.2 122.4
St.Deviasi 51.8 51.6 58.0
Max 245.3 258.3 284.7
Min 60.7 71.7 55.7

Pada Tabel II dapat dilihat bahwa rata-rata dan nilai
minimum kadar a-amilase tertinggi terjadi pada saat shift
siang. Saat shift pagi dan malam, rata-rata kadar amilase
tidak terlalu berbeda. Jika dilihat dari hasil standar deviasi
dan nilai maksimum dari shift malam memiliki nilai standar
deviasi tertinggi. Perbandingan parameter untuk setiap shift
kerja dapat dilihat pada Gambar 3.

0
a5
50
a5
= M
i 15 wshift pagl
z :?: ushiftiang
el wshift malam
5 |
50
5 ;
Fd
Rata-rata Stdev Max Min

Parameter

Gambar 3 Perbandingan nilai parameter setiap shift kerja

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa penyebaran nilai
kadar amilase untuk ketiga shift sebagian besar berada pada
rentang 70 kU/l hingga 140 kU/I. Pengujian statistika
dengan Friedman test dan hasil uji tersebut adalah nilai
p>0.10. Nilai statistik menunjukkan bahwa shift kerja tidak
signifikan mempengaruhi tingkat stres kerja. Berdasarkan

4 Pengaruh Shift Kerja terhadap Stress Kerja Pengendali (Controller) Kereta Api Indonesia

Lauditta Irianti, Ade Geovania, Hardianto Iridiastadi (hal.39 — 46)



Tabel II, pada saat shift siang dan malam, kadar a-amilase
meningkat sekitar hingga sekitar 10% jika dibandingkan
shift pagi. Namun, kadar o-amilase saat shift malam
menurun sekitar 9% jika dibandingkan dengan shift siang.

Jika dilihat pada Gambar 2, nilai kadar a-amilase setiap
partisipan pada setiap shift sebagian besar lebih besar dari
60 kU/1, dimana hal tersebut menunjukkan tingkat stres yang
sangat tinggi. Saat shift pagi, sekitar 94% partisipan
menghasilkan nilai di atas 60 kU/1. Saat shift siang, seluruh
partisipan menghasilkan nilai di atas 60 kU/l. Saat shift
malam, sekitar 88% partisipan menghasilkan nilai di atas 60
kU/L. Nater dkk., [31] mendeskripsikan bahwa nilai kadar
a-amilase akan tinggi di saat manusia menerima stressor
(hal yang mengakibatkan stress) baik secara fisiologi atau
psikologi. Namun yang menarik pada penelitian ini adalah
kadar o-amilase para partisipan yang dihasilkan sangat
tinggi di seluruh shift.

Penelitian sebelumnya mendeskripsikan bahwa
banyaknya shift malam tidak mempengaruhi stres kerja,
namun psikososial dan lingkungan yang mempengaruhi
[15]. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, para
partisipan tidak merasakan rasa tertekan dalam bekerja.
Gerber dkk, [16] menyebutkan bahwa shift kerja tidak
signifikan mempengaruhi stress kerja secara langsung,
namun stress kerja diakibatkan karena meningkatnya kurang
tidur serta penurunan kesehatan tubuh.

Berdasarkan hipotesis penelitian ini, seharusnya
tingkat stres kerja tertinggi terjadi saat shift malam. Namun,
jika dilihat pada Tabel I, pola kenaikan dan penurunan kadar
a-amilase setiap partisipan berbeda-beda. Sekitar 59%
partisipan mengalami pola kadar a-amilase meningkat saat
shift siang jika dibandingkan shift pagi dan menurun
kembali saat shift malam. Sekitar 12% partisipan mengalami
peningkatan saat shift siang dan meningkat kembali saat
shift malam. Sekitar 12 % partisipan mengalami penurunan
kadar a-amilase saat shift siang jika dibandingkan shift pagi
dan terus menurun saat shift malam. Sekitar 18% partisipan
mengalami penurunan kadar a-amilase saat shift siang dan
meningkat kembali saat shift malam.

Sekitar 18% partisipan yang menghasilkan kadar o-
amilase tertinggi saat shift malam. Sekitar 59% partisipan
yang menghasilkan kadar o-amilase tertinggi saat shift
siang, dan sekitar 24% partisipan yang menghasilkan kadar
a-amilase tertinggi saat shift pagi. Pola yang berbeda
menunjukkan bahwa hal yang mempengaruhi tingkat stres
kerja bukanlah shift kerja, namun oleh faktor lain.

Sistem shift yang diterapkan oleh PT. Kereta Api
Indonesia (KAI) adalah sistem tiga shift kerja. Sistem tiga
shift terbukti meningkatkan tingkat stres manusia jika
dibandingkan dengan sistem kerja pada jam normal [42].
Namun jika dilihat dari pola shift, pola yang diterapkan oleh
PT.KAI sesuai dengan ketentuan pada beberapa literatur.
Pola sistem shift yang baik adalah pola maju (forward)
dengan rotasi cepat (fast forward) dimana  setelah
melaksanakan shift malam diharuskan libur bekerja dua
hingga tiga hari [6], [11], [43], [44].
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Jam kerja untuk shift pagi dan siang adalah enam jam
dan shift malam 12 jam. Saat shift malam terdapat waktu
kosong tiga jam karena tidak ada perjalanan kereta, maka
total bekerja pengendali yang efektif adalah sembilan jam.
Rosa dan Bennert dalam [6] mengungkapkan bahwa risiko
terjadinya kelelahan dan kecelakaan kerja pada waktu kerja
lebih dari delapan jam akan semakin besar. Saat shift pagi
dan siang jam kerja kurang dari delapan jam, namun tingkat
kesibukan yang sangat tinggi memungkinkan meningkatnya
tingkat stres pekerja. Grandjean, dkk. [17] mengungkapkan
bahwa situasi dan kondisi kerja yang tinggi atau kritis lah
yang dapat menimbulkan stres kerja. Tingkat kesibukan
tersebut dapat diihat dari waktu istirahat antar kereta.

Selama bekerja dalam satu shift, pengendali tidak
memiliki waktu istirahat tertentu, hanya saat selang waktu
kosong antar kereta satu dengan kereta berikutnya. Rata-rata
selang waktu kosong untuk shift pagi dan siang adalah 10
menit, sedangkan untuk shift malam adalah 17 menit. Pada
saat shift pagi, selang waktu kosong tercepat antar kereta
adalah dua menit, sedangkan untuk shift siang dan malam
adalah satu menit. Selang waktu terlama antar kereta untuk
shift pagi adalah 40 menit, untuk shift siang adalah 36 menit
sedangkan untuk shift malam hingga tiga jam (dikarenakan
tidak ada perjalanan kereta api saat tengah malam). Dapat
dilihat bahwa tingkat kesibukan pengendali saat shift siang
paling tinggi jika dibandingkan shift pagi dan malam. Hal
ini selaras dengan hasil pengukuran yang menunjukkan
bahwa shift siang menghasilkan kadar amilase tertinggi.

Pengendali kereta api Indonesia memiliki tuntutan
kerja yang tinggi. Para pekerja dituntut agar selalu
konsentrasi, teliti, fokus, dapat berpikir dan bertindak cepat
dalam mengatur perjalanan kereta. Selain mengatur
perjalanan, pengendali pun harus selalu siap berkomunikasi
dengan bagian lain seperti petugas wesel, ataupun dengan
masinis. Di sela-sela pekerjaan mengatur perjalanan, para
pekerja diharuskan membuat catatan administrasi mengenai
ketepatan waktu perjalanan kereta api secara manual.
Berbeda dengan pengendali kereta api, contohnya adalah di
Australia [2], pekerjaan pengendali kereta api Indonesia
tidak banyak dibantu oleh teknologi tinggi.

Di samping itu, sekitar 88% partisipan telah
menghasilkan nilai kadar amilase yang tinggi bahkan
sebelum mulai bekerja. Hal ini dapat disebabkan oleh lokasi
tempat tinggal. Hampir 65% partisipan membutuhkan waktu
lebih dari 30 menit untuk sampai ke tempat kerja, bahkan
tidak sedikit pula partisipan mengeluhkan jalanan macet dan
cuaca yang panas. Sekitar 10% partisipan memiliki
pekerjaan lain selain sebagai pengendali dan memiliki
kebiasan berolahraga sebelum bekerja. Pada saat penelitian
berlangsung, terdapat kondisi yang di luar akitivitas normal.
Terdapat kereta yang bermasalah sehingga seluruh
perjalanan terganggu sehingga pengendali mengatur ulang
kembali alur perjalan dari dan ke luar stasiun. Hal tersebut
memungkinkan menambah tekanan kepada pengendali.

Kepribadian serta gaya hidup dapat mempengaruhi
tingkat stres manusia [6]. Hampir 47% dari seluruh
partisipan memiliki kebiasaan merokok dan sekitar 41%
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memiliki kebiasaan minum kopi. Pada penelitian kali ini,
partisipan diharapkan menahan makan, minum, dan
merokok minimal satu jam sebelum diambil pengukuran.
Dalam menahan makan, partisipan tidak terlalu mengalami
kesulitan, namun untuk menahan minum kopi dan merokok,
partisipan cukup kesulitan, terutama dalam hal merokok.
Para partisipan merasa gelisah disaat tidak merokok walau
hanya satu jam. Hal tersebut dapat menjadi penyebab
naiknya kadar amilase karena partisipan merasa sedikit
tertekan atau gelisah.

Kondisi lingkungan pun dapat mempengaruhi tingkat
stres kerja ([15], Luk, 2009 dalam [19]). Kondisi
lingkungan di tempat kerja cukup dekat dengan peron
sehingga kereta api baik yang datang maupun pergi
terdengar sangat jelas. Selain itu getaran yang dihasilkan
oleh kereta sangat terasa. Faktor lain seperti status menikah
atau pun jumlah anak (Baker dkk., 2004 dalam [45])
mungkin saja dapat mempengaruhi tingkat stress para
pengendali. Namun, faktor-faktor tersebut tidak dibahas
dalam penelitian kali ini

Penggunaan alat pengukuran cocorometer pada
penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil validasi yang
telah dilakukan di Jepang [28],[34] beserta rentang
klasifikasi yang telah ditetapkan. Namun, belum dilakukan
validasi terhadap alat cocorometer di Indonesia. Perbedaan
negara beserta budaya tidak menutup kemungkinan dapat
menghasilkan perbedaan. Penelitian ini merupakan
penelitian di lapangan langsung. Meskipun telah diusahakan
sebaik mungkin agar dapat mengontrol faktor-faktor yang
dirasa dapat mempengaruhi hasil penelitian, namun pada
kenyataannya, eksperimen lapangan tetap sulit untuk
dilakukan pengontrolan 100%.

1v. KESIMPULAN

Shift kerja tidak mempengaruhi tingkat stres kerja. Hal
yang menarik pada penelitian ini adalah tingginya tingkat
stres kerja pengendali di seluruh shift, baik shift pagi, siang,
maupun malam. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa
dipengaruhi oleh sistem shift, pengendali kereta api
Indonesia telah merasakan stres kerja yang tinggi.

Sistem shift yang telah diterapkan tidak terlalu
bertentangan dengan ketentuan yang ada pada beberapa
literatur. Tingginya tingkat stres kerja dapat dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti tuntutan kerja yang tinggi yang pada
akhirnya menghasilkan beban kerja yang tinggi, kondisi
lingkungan, maupun faktor individu masing-masing seperti
kepribadian, status ataupun kehidupan rumah. Berdasarkan
hasil penelitian ini, mungkin pengaturan ulang shift kerja
tidak begitu diperlukan, namun tuntutan kerja, beban kerja
ataupun faktor individu sebaiknya ditinjau kembali.

Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
melakukan validasi terhadap alat ukut cocorometer pada
masyarakat Indonesia. Hal ini disebabkan adanya
kemungkinan perbedaan yang dihasilkan akibat adanya
perbedaan negara serta budaya.
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